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ABSTRAKSI 

SYAH, DHOIFULLAH AL THORIQ, NIT. 551811136808 N, 2023, “Perawatan 

Butterworth Dan Skill Crew Deck Terhadap Kelancaran Proses Tank Cleaning”, 

Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Yustina Sapan,S.ST,MM, Pembimbing II: Dr. Latifa Ika 

Sari,S,Psi, M.Pd 

          Peristiwa rusaknya alat-alat tank cleaning di atas kapal terutama butterworth membuat 

tank cleaning menjadi terhambat, dan crew yang kurang mengerti perawatan alat-alat tank 

cleaning di atas kapal. Oleh karena itu tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

perawatan butterworth terhadap kelancaran proses tank cleaning, untuk mengetahui pengaruh 

skill crew  terhadap kelancaran proses tank cleaning dan untuk mengetahui pengaruh 

perawatan butterworth bersama-sama dengan skill crew deck terhadap kelancaran proses tank 

cleaning. 

          Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan dua variabel, untuk 

variabel independen adalah perawatan butterworth dan skill crew sedangkan variabel 

dependen adalah kelancaran tank cleaning. Pengumpulan data  dengan menggunakan 

kuesioner yang disebarkan kepada pelaut yang memiliki ijazah ANT I, II, III. Data dianalisa 

dengan menggunakan software SPSS V22.   

          Dari hasil penelitian hipotesis pertama menyatakan perawatan butterworth berpengaruh 

terhadap kelancaran proses tank cleaning, hal ini dapat dilihat dari hasil uji statistik t memiliki 

nilai thitung > ttabel (2,880 > 2,020). Hipotesis kedua menyatakan skill crew tidak memiliki 

pengaruh terhadap kelancaran proses tank cleaning, hal ini dapat dilihat dari hasil uji statistik 

t memiliki nilai thitung < ttabel (0,706 < 2,020). Hipotesis tiga menyatakan perawatan butterworth 

Bersama-sama dengan skill crew mempengaruhi kelancaran tank cleaning, hal ini dapat dilihat 

dari hasil uji statistik f memiliki nilai fhitung > ftabel (6,157 > 2,83). Dari penelitian tersebut, 

penulis menyarankan agar crew dapat meningkatkan lagi tingkat kesadaran dalam merawat 

butterworth guna mencegah butterworth mengalami kerusakan sehingga tank cleaning 

berjalan dengan lancar.   

 

Kata Kunci : Butterworth, Skill Crew Deck, Tank Cleaning  
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ABSTRACT 

SYAH, DHOIFULLAH AL THORIQ, NIT. 551811136808 N, 2023, "Butterworth 

Maintenance and Crew Deck Skills for the Smooth Process of Tank Cleaning", 

Thesis, Diploma IV Program, Nautical Studies Program, Merchant Marine 

Polytechnic Semarang, Supervisor I: Yustina Sapan,S.ST,MM, Advisor II: Dr. . 

Latifa Ika Sari,S,Psi, M.Pd 

 

          The incident of damage to the tank cleaning equipment on board, especially 

Butterworth, hampered tank cleaning, and the crew did not understand the maintenance of 

tank cleaning equipment on board. Therefore the purpose of this study was to find out whether 

butterworth treatment affects the smooth running of the tank cleaning process and whether 

crew skills affect the smooth running of the tank cleaning process and to determine the effect 

of butterworth maintenance together with the skills of the crew deck on the smooth running 

of the tank cleaning process. 

 

          This study uses a correlational quantitative method with two variables, the independent 

variables are butterworth maintenance and crew skills while the dependent variable is the 

smoothness of tank cleaning. Collecting data using a questionnaire distributed to seafarers 

who have ANT I, II, III Data analyzed using of SPSS V22 software. 

 

          From the results of the first hypothesis research stated that butterworth treatment had an 

effect on the smooth process of the tank cleaning, this can be seen from the results of the 

statistical test t has a value of tcount > ttable (2.880 > 2.020). The second hypothesis states that 

crew skills have no influence on the smooth process of the tank cleaning. This can be seen 

from the results of the statistical test t, which has a tcount < ttable (0.706 <2.020). The third 

hypothesis states that maintenance of butterworth together with the skills of the crew affect 

the smooth cleaning of the tank, this can be seen from the results of the statistical test f has a 

value of fcount > ftable (6.157 > 2.83). From this research, the authors suggest that the crew can 

increase the level of awareness in caring for Butterworth to prevent Butterworth from being 

damaged so that tank cleaning runs smoothly. 

 

 

Keywords: Butterworth, Skill Crew Deck, Tank Cleaning 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pesatnya pertumbuhan ekonomi suatu negara tidak lepas dari 

pertumbuhan di berbagai bidang, salah satunya perdagangan. Sektor 

perdagangan berfokus pada ekspor dan impor berbagai macam komoditas 

membutuhkan pendistribusian, sedangkan pendistribusian dibutuhan sarana 

transportasi. Dengan demikian transportasi mempunyai peranan yang penting 

dalam pemindahan atau penyebarluasan komoditi yang diproduksi oleh suatu 

negara. Hal ini jelas akan mendorong dan merangsang para penjual jasa 

transportasi untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 

Kini media transportasi beraneka ragam antara lain mulai dari udara, darat 

dan laut yang mempunyai kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Kini, 

Moda transportasi yang aman, murah, dan tepat waktu untuk volume barang 

yang besar sangat penting bagi pelaksana ekonomi, khususnya sektor 

komersial. kebutuhan transportasi, termasuk untuk kargo, turis, penumpang Ro-

Ro, dan minyak, akan terpenuhi. Besarnya nilai yang diambil dari masing-

masing kapal sebanding dengan barang yang dibawanya. Dari segi bahan baku, 

Indonesia sering dianggap sebagai penghasil minyak kelapa sawit terbesar di 

dunia, juga dikenal sebagai minyak sawit. Faktanya, beberapa negara di Asia 

dan Eropa lebih tertarik untuk beralih ke minyak sawit dari minyak nabati 

(Refined Bleached Deodorized Palm Oil) (RBD) salah satu jenis minyak 

pengolahan dari Crude Palm Oil (CPO). meskipun sebagian penduduk eropa 
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menentang impor Crude Palm Oil (CPO) untuk dijadikan minyak goreng 

dengan alasan minyak goreng yang berasal dari kelapa sawit terbukti 

meningkatkan kadar kolesterol pada konsumenya. 

Seperti yang dikemukakan Betrandu (2017), minyak sawit memiliki titik 

beku 24 derajat Celcius, namun titik lelehnya berkisar antara 24,4 derajat 

Celcius hingga 100 derajat Celcius (Ketaren, 2009). Suhu kerja optimal antara 

35 dan 37 derajat Celcius untuk menjaga kondisi cair. Namun, suhu hingga 

55oC diperlukan untuk membantu pompa selama pembongkaran (Pradenta, 

2006). Minyak kelapa sawit (CPO) membutuhkan kapal tanker unik yang 

biasanya membawa minyak nabati lain untuk pengapalannya. Perlu  langkah-

langkah berikut: prosedur pembersihan tanki (tank cleaning procedure), 

prosedur pemuat (loading procedure), prosedur kontrol suhu (temperature 

control procedure), dan prosedur pembongkar (discharging procedure). 

Pemilik muatan dapat mengajukan gugatan terhadap kapalnya apabila 

kapal tersebut mengalami kerusakan selama dalam perjalanan. 

Konsekuensinya, nilai jual kembali barang tersebut mungkin turun. Jika kargo 

membeku selama pengangkutan atau selama bongkar muat, hal ini mungkin 

merugikan perusahaan karena prosedur pembongkaran membutuhkan waktu 

lebih lama dan kargo harus dicairkan terlebih dahulu dan pembersihan tangki 

membutuhkan waktu lebih lama. Pemilik kargo akan memeriksa tangki sebelum 

memuat untuk memastikan tidak ada kontaminasi dari kargo lama yang 

mungkin masih ada. Jadwal pemuatan kapal dapat berdampak negatif dan lebih 
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banyak waktu mungkin diperlukan untuk membersihkan tangki jika surveyor 

menemukan jejak muatan sebelumnya. 

Kelalaian crew yang tidak mencuci butterworth setelah tank cleaning 

yang mengakibatkan terjadinya korosi yang berdampak pada terkikisnya gear 

putar butterworth dan kurangnya  perawatan butterworth secara rutin sehingga 

menyebabkan terhambatnya proses tank cleaning. Butterworth adalah suatu alat 

pencuci kshusus yang digunakan untuk membersihkan tangki muat, proses 

pencucian tangki (tank cleaning) ini menggunakan tekanan air sebagai rotasi 

mekanik. Hal itulah mengapa kesadaran  crew sangat penting dalam 

pemeliharaan dan merawat peralatan tank cleaning terutama butterworth. 

Perawatan berkala butterworth harus dilakukan untuk  mencegah kerusakan 

atau kegagalan fungsi komponen butterworth. Pentingnya menjelaskan 

pemeliharaan pembersihan tangki seperti butterworth, pipa dan pompa serta 

tersedianya suku cadang yang cukup. Dalam hal ini, ketersediaan suku cadang 

yang terbatas untuk alat yang dipasang juga mempengaruhi lamanya tank 

cleaning. Dengan  suku cadang yang memadai dan perawatan rutin 

mempercepat proses tank cleaning. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdsarkan latar belakang masalah dan pengamatan selama penulisan 

melaksanakan praktek laut, oleh karena hal tersebut maka penulis merumuskan 

permasalahan pokoknya pada: 
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1. Kurangnya pemahaman crew kapal mengenai butterworth. 

2. Kurangnya perawatan butterworth oleh crew kapal. 

3. Ketika proses tank cleaning selesai, crew deck lupa mencuci butterworth 

dengan air tawar. 

C. Batasan masalah 

Dalam pembahasan lebih lanjut, penelitian ini membatasi pembahasannya 

pada muatan khusus di kapal MT. Bull Kangean Peneliti akan memaparkan 

bagaimana mengoptimalkan kualitas tangki muatan dalam proses pemuatan 

crude palm oil. Pengetahuan, keahlian, dan referensi yang relevan dengan 

materi ini menjadi dasar analisis dan debat yang disajikan di sini. 

 

D. Rumusan Masalah 

Selama peneliti praktek di atas kapal tanker, pada saat pencucian tangki, 

banyak menemukan titik-titik kelemahan yang harus segera ditindaklanjuti agar 

operasi kapal dilaut  maupun didarat berjalan dengan aman dan lancar. 

Terdapat beberapa permasalahan pokok yang kemudian oleh peneliti 

jadikan sebagai bagian perumusan masalah, yaitu: 

1. Apakah ada pengaruh perawatan butterworth terhadap kelancaran proses 

tank cleaning? 

2. Apakah ada pengaruh skill crew yang berdampak pada kelancaran proses 

tank cleaning? 
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3. Apakah ada pengaruh perawatan butterworth Bersama-sama dengan skill 

crew deck terhadap kelancaran proses tank cleaning? 

E. Tujuan Penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti mendasarkan pada tujuan yang ingin dicapai, 

menetapkan teori, menguji teori yang ada, dan tujuan yang ingin dicapai pada 

saat kegiatan penelitian ini selesai. Manfaat bagi peneliti dan pihak lain yang 

mengetahui penelitian yang dilakukan adalah hasil yang diantisipasi. 

Tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk: 

a. Untuk mengetahui pengaruh perawatan butterworth terhadap kelancaran 

proses tank cleaning.  

b. Untuk mengetahui pengaruh skill crew terhadap kelancaran proses tank 

cleaning. 

c. Untuk mengetahui pengaruh perawatan butterworth bersama-sama dengan 

skill crew deck terhadap kelancaran proses tank cleaning. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang muncul dari uraian di atas, maka peneliti 

berharap akan adanya beberapa manfaat yang dapat dicapai dan berguna antara 

lain: 

a. Manfaat teoritis 

1) Menambah pengetahuan, masukan dan pengalaman bagi pembaca 

dalam mengembangkan wawasan dalam bidang pembersihan tangki 

(tank cleaning) khususnya tetang perawatan alat-alat pembersih tangki. 
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2) Menambah wawasan khususnya bagi insan maritim dalam penggunaan 

dan pemanfaatan alat-alat pembersihan tangki (tank cleaning) di atas 

kapal niaga. 

b. Manfaat secara praktis  

1) Sebagai panduan untuk digunakan saat membersihkan tangka kapal 

tanker yang dilengkapi dengan Butterworth. 

2) Masyarakat dapat menggunakan temuan ini sebagai tolok ukur untuk 

memastikan bahwa Butterworth tidak dirugikan selama prosedur 

pembersihan tangki. 

3) perusahaan dapat memberi pengetahuan pada crew kapal         sebelum 

on board dan memastikan bahwa crew benar-benar mengetahui 

penggunaan alat-alat pembersih tangki. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

A. Deskripsi Teori 

1. Butterworth  

a. Definisi 

         Butterworth ialah suatu alat pencuci khusus yang digunakan untuk 

membersihkan tangki muat, proses pencucian tangki (tank cleaning) ini 

menggunakan tekanan air sebagai rotasi mekanik. 

         Menurut Putu Arsa (2022) butterworth adalah alat yang digunakan 

untuk membersihkan tangki dengan mengunakan pancaran tekanan air 

13 atm (atmosfer), melalui pipa yang berdiameter 2,5 cm yang bergerak 

berdasarkan sistim segner. Pipa penyemprot berputar disekitar poros 

vertikal sehingga semua bagian tanki akan bersih, walaupun merek jenis 

mesin ini bermacam-macam namun yang mereka kenal pertama kali 

adalah merek butterworth sehingga alat pembersih tangki biasa disebut 

butterworth.   

         Menurut Marton (2017:60), bahwa proses pembersihan tangki 

(tank cleaning) dilakukan dengan alasan sebagai berikut, ganti muatan, 

perbaikan atau inspeksi, mencegah penumpukan di sludge (kotoran sisa 

minyak), dan persiapan untuk dock. Seperti dengan pengoprsian kapal-

kapal tanker, maka pembersihan tangki harus dilaksanakan dan 

direncanakan dengan hati-hati dengan mengunakan mesin butterworth 

portable atau fix butterworth. 
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Gambar 2. 1 Butterworth di kapal MT. Bull Kangean 

Sumber: Dokumen pribadi 

b. Penyebab-penyebab kerusakan butterworth 

Menurut Heru Setiawan (2019) terdapat beberapa penyebab kerusakan 

pada butterworth sebagai berikut: 

1). Air laut (garam)  

      Air laut (garam) menimbulkan karat di mesin butterworth,   

pentingnya perawatan di atas kapal agar peralatan selalu siap 

oprasional dan dapat mencegah dari adanya kerusakan salah satunya 

adalah pembilasan butterworth menggunakan air tawar setelah tank 

cleaning selesai akan mencegah timbulnya karat pada mesin 

butterworth. 

2). Tersumbatnya spray gun  

Mesin Butterworth dapat dilindungi dari kegagalan dengan 

servis rutin. Endapan oli dan korosi pada mesin Butterworth dapat 

dihindari dengan inspeksi setengah tahunan. 
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3). Tekan air 

Dalam Perawatan butterworth terdapat pengaruh tekanan air 

dimana tekanan air tersebut dapat mempengaruhi terkikisnya gear 

pada butteworth. 

c. Prosedur perawatan butterworth 

      Menurut Peter Robert (2019:23), menerangkan bahwa persiapan 

sebelum tiba. (All fixed and portable equipment that will be required 

during cargo operation should be tested to ensure that they are in good 

working conditioan). Artinya yaitu: semua peralatan tetap dan peralatan 

portabel yang direkomendasikan untuk kegiatan muatan harus diuji 

untuk memastikan bahwa alat itu berfingsi dengan baik. 

      Pada saat melakukan praktek laut di atas kapal MT. Bull Kangean 

seringkali ditemukan kurangnya kesadaran crew terhadap perawatan 

butterworth. Dalam mengurangi kerusakan terhadap alat-alat tank 

cleaning di atas kapal diperlukan tata cara yang sesuai SOP (standar 

operasional prosedur). 

   Secara umum pembersihan peralatan tank cleaning apabila setelah 

selesai di gunakan atau di pakai pada saat akan di kembalikan ke gudang 

penyimpanan supaya tidak terjadi ceceran atau tumpahan di perjalanan 

atau setelah berada di gudang penyimpanan harus di bersihkan terlebih 

dahulu di lokasi pekerjaan, Adapun prosedur yang dilakukan adalah 

sebagai berikut (Ariya Pamungkas, 2020): 
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a). Letakan terpal di bawah peralatan yang akan dibersihkan dan 

pisahkan alat-alat menurut jenisnya. 

b). Bersihkan dengan menggunakan solar atau chemical yang sesuai 

hingga bersih 

c). Kotoran dari bekas pembersihan peralatan yang berupa padat di 

masukan ke dalam PE bag dan yang berupa cairan di masukan 

kedalam drum atau mini tank dan dikirim ke perusahaan pemanfaat 

atau pemusnah limbah yang sudah memiliki ijin. 

d). Peralatan setelah bersih dimasukan kedalam equipment box 

kemudian di masukan kedalam container, setelah pendataan di check 

list. 

e). Lakukan perawatan di luar jadwal selama tidak dipergunakan agar 

pastikan saat akan digunakan siap untuk di pakai.  

      Saat melakukan perawatan pada kapal dan peralatanya, perusahaan 

harus memastikan bahwa inspeksi dilakukan secara tepat waktu yang 

mencakup (ISM Code, 2018): 

1) Penting untuk menjadwalkan inspeksi pada waktu yang tepat. 

2) Setiap perbedaan dicatat, bersama dengan penjelasan mengapa hal 

itu terjadi. 

3) Langkah-langkah perbaikan yang tepat diterapkan. 

4) Persyaratan inspeksi dan hasil inspeksi tersebut harus 

didokumentasikan dan disimpan dalam database. 
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2. Skill Crew  

         Skill adalah suatu kemampuan untuk melakukan sesuatu hal yang 

berasal dari latihan dan pengalaman dalam melaksanakan beberapa tugas 

sehingga seseorang terlatih bekerja lebih bernilai dan lebih cepat menurut 

Yusup. (2019). 

Mengutip Mahfud, “skill” adalah “kapasitas untuk melakukan hal-hal 

yang berkembang melalui belajar dan berlatih” (2019). Sedangkan faktor 

yang secara langsung dapat mempengaruhi keterampilan (Khayati 2018) 

adalah motivasi, pengalaman, dan keahlian. 

a. Pengalaman 

Menurut Indrawan (2019) pengalaman mengungkapkan potensi 

seseorang apakah manis atau pahit, potensi secara bertahap muncul 

seiring waktu sesuai dengan pengalaman masing-masing. 

Sederhananya, seseorang memperoleh pengetahuan, kemampuan, dan 

moral yang diperlukan untuk mewujudkan sepenuhnya potensi penuh 

seseorang melalui pengalaman. 

b. Keahlian 

Keahlian adalah keterampilan atau pengetahuan di bidang tertentu yang 

harus dimiliki seseorang agar dapat melakukan tugas dengan sukses dan 

efisien. Keahlian dapat diperoleh melalui pendidikan formal maupun 

informal, dan harus terus dikembangkan dan disempurnakan (Yona vol 

5, no. 1 2018). 
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c. Motivasi  

Motivasi adalah sebagai semangat yang membara dalam mendorong 

individu untuk menggunakan fisik, mental, dan tenaga untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan menurut Hasibuan (2018). 

      Hal ini termasuk semua orang yang bekerja di kapal. Agar seorang 

pelaut dapat bekerja di kapal, diperlukan sertifikat pelaut khusus yang 

dikeluarkan oleh lembaga pelatihan pelaut.  

3. Crew Departemen Deck 

Anak buah kapal adalah “setiap orang yang dipekerjakan oleh pemilik atau 

pengusaha kapal untuk menawarkan jasa di atas kapal sesuai dengan 

tanggung jawab yang ditentukan pada orang tersebut dalam buku tugas 

kapal”, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 UU No. 17 tahun 2008. 

Berikut perwira departemen deck: 

a. Kapten/Nakhoda adalah pemimpin yang bertanggung jawab serta 

memeiliki kekuasaan atas keselamatan selama pelayaran. 

b. Mualim I/Chief officer adalah kepala pemeliharaan kapal bagian deck 

dan bertugas mengatur muatan. 

c. Mualim II/perwira kedua bertanggung jawab atas peralatan navigasi dan 

pembuatan alur pelayaran. 

d. Mualim III/Perwira Ketiga bertanggung jawab atas perawatan kapal, 

penyelesaian, dan semua perlengkapan keselamatan.. 

Ratings atau bawahan bagian deck: 

a.  Bosun (kepala kerja bawahan). 
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b. Able Bodied seamen (AB) atau Jurumudi. 

c.  Pumpman atau juru pompa, khusus kapal-kapal tanker. 

 

4. Tank cleaning 

a. Definisi   

         Ekoy Fio (2021) mendefinisikan pembersihan tangki sebagai 

pembuangan sisa kargo dari kapal tanker sebelum masuk ke galangan 

kapal untuk diservis. 

         Secara umum pembersihan tangki adalah pembersihan tangki 

padaumumnya dilakukan pada kapal tanker, dan memiliki fungsi untuk 

memberishkan muatan yang tertinggal di dalam tangki selama proses 

bongkar muat.  

b. Persiapan tank cleaning 

   Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan sebelum melakukan tank 

cleaning menurut Dimas (2019): 

1) Pengamatan  

Untuk mendapatkan izin  memulai penucian tangka, negosiasi harus 

dilakukan dengan individu yang memenuhi syarat untuk 

memastikan apakah dermaga aman untuk digunakan. 

2) Pembebasan gas (gas freeing) 

Pembebasan gas (gas freeing), pembersihan tangki, dan manajemen 

kargo. Bongkar muat tidak dapat dilakukan bersamaan dengan 

pembersihan tangki dan pembuangan gas. Pembicaraan yang hati-
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hati dan persetujuan dari agen terminal diperlukan jika hal itu 

dianggap perlu. 

3) Memeriksa indikator level gas 

Alat pengukur harus diperiksa untuk memastikan mereka dalam 

urutan kerja dan dikalibrasi sebelum pekerjaan apa pun dapat 

dilakukan untuk membersihkan tangki atau melepaskan gas. 

4) Memasuki tangki muatan 

Tidak seorang pun boleh mendekati dekat tangki penyimpanan 

untuk barang tanpa terlebih dahulu mendapatkan otorisasi dari orang 

yang bertanggung jawab dan kemudian mengambil semua tindakan 

keselamatan yang sesuai. 

c. Tahap-tahap tank cleaning 

      Saat membersihkan tangki, diperlukan tahap-tahapan tertentu untuk 

hasil yang maksimal (Dimas, 2019). Pelaksanaan tank cleaning meliputi 

tahap-tahap berikut: 

1) Pembersihan awal (precleaning) 

Precleaning dimaksudkan untuk mencuci dan menghilangkan sisa 

minyak kargo dan kotoran dari tangki dengan menyemprotkan air 

laut menggunakan alat penyemprot Butterworth. Precleaning 

dilakukan sesegera mungkin setelah bongkar muat selesai, sehingga 

sisa minyak dan residu dapat dengan mudah dihilangkan.  
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2) Pembersihan (cleaning) 

Pembersihan ini dilakukan dengan bantuan alat bantu berupa cairan 

pembersih/detergent (solution), dan pemakain larutan pembersih ini 

tegantung pada kotoran yang terdapat di dalam tangki kapal. 

3) Pencucian (rinsing) 

Setelah pembersihan tangki selesai, tangki harus dibilas dengan air 

panas dengan menggunakan penyemprot yang dibuat dengan 

mentega butterworth. Cairan pembersih kering akan membuat 

pembersihan tangki lebih sulit. Setelah semua muatan dikeluarkan 

dari tangki, proses pembersihan dapat dimulai dengan menggunakan 

mesin butterworth. 

4) Pembilasan (flushing) 

Pembilasan menyeluruh pada tangki dicuci dengan air bersih yang 

diambil dari tangki air minum lalu disemprot keseluruhan bagian 

tangki tanpa terkecuali. 

5) Pengurasan (draining) 

Tangki, saluran bongkar muat dan pompa dicuci dengan 

menggunakan air yang terdapat di dalam tangki, Segala sesuatu yang 

memiliki steker di dalamnya harus dihembuskan (dihembuskan 

dengan udara terkompresi). Jika pompa pengupasan tidak cukup 

untuk menghilangkan genangan air, wilde pump (pompa hisap 

portabel) dapat digunakan sebagai gantinya strippin pump (pipa 

hisap yang lebih kecil).  
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6) Pengeringan (drying) 

proses pengeringan air yang masih ada secara alami pada permukaan 

seperti langit-langit atau lantai tangki dan dapat dilakukan dengan 

menggunakan udara atau kipas/blower. 

7) Pengelapan (mopping) 

air yang terdapat pada bidang tangki dikeringkan secara manual 

dengan mengelap permukaan tangki tersebut mengunakan kain 

bersih (mop). 

B. Definisi Operasional 

        Istilah yang digunakan dalam penelitian ini didefinisikan di sini untuk 

membantu pemahaman, berikut beberapa definisi yang telah dibuat untuk 

memudahkan pembahasan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Butterworth  

Butterworth ialah alat khusus untuk membersihkan tangki dengan 

mengunakan air dingin dan panas. Saat adanya tekanan air butterworth 

akan berputar dan menyemprot seluruh tangki dengan air. 

2. Skill crew 

Skill crew Ialah kemampuan seseorang untuk bisa berkomunikasi, memiliki 

keahlian, dan mengeksekusi pekerjaan secara terkoordinasi. 

3. Tank cleaning 

Tank cleaning Ialah suatu proses pembersihan tangki muatan di atas kapal 

terhadap sisa-sisa muatan sebelumnya agar tangki siap dimuat kembali. 
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4. Tangki 

Tangki Ialah ruang tertutup yang terbentuk oleh konstruksi tetap kapal dan 

dirancang untuk mengangkut miyak atau zat cair. 

C. Kerangka Berfikir 

         Dalam kerangka berfikir ini peneliti akan membuat diagram tentang 

pembahasan apa yang akan di bahas agar peneliti lebih berfokus kepada variabel 

yang terdapat pada penelitian ini. Kerangka pemikiran adalah penggambaran 

penelitian tentang konsep dan teori yang digunakan dalam melakukan 

penelitian untuk mencapai hasil akhir dari penelitian tersebut. Dalam alur 

pemikiran  ini, peneliti menggunakan pemaparan sederhana dengan 

menggunakan flowchart dengan penjelasan singkat tentang bagan tersebut. 

Dalam gambar 2.2 di jelaskan tentang pengaruh perawatan butterworth dan skill 

crew dalam kelancaran proses tank cleaning. Oleh karena itu crew kapal 

diharapkan dapat memahami, memitigasi dan bahkan menghilangkan hambatan 

yang muncul  selama atau sebelum melakukan  oprasi tank cleaning. 
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 H3 

  

                                                                              

     H2 

                                                                           

 

                                                                        

Gambar 2. 2 kerangka berpikir 

D. Hipotesis 

         Berdasarkan model penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan hipotesis 

sementara guna mengetahui pengaruh perawatan butterworth dan skill crew 

terhadap kelancaran proses tank cleaning. Berikut hipotesis yang peneliti 

ajukan sebagai berikut: 

(H1)   perawatan butterworth berpengaruh dalam kelancaran tank cleaning. 

(H2)   skill crew deck berpengaruh dalam kelancaran tank cleaning. 

(H3) perawatan butterworth bersama-sama dengan skill crew deck 

mempengaruhi kelancaran tank cleaning.  

  

PERAWATAN 

BUTTERWORTH 

(X1) 

SKILL CREW 

DECK 

(X2) 

KELANCARAN 

TANK CLEANING 

(Y) 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terkait 

dengan pengaruh perawatan butterworth dan skill crew deck terhadap 

kelancaran proses tank cleaning di atas kapal. 

1. Hipotesis pertama menyatakan perawatan butterworth berpengaruh 

terhadap kelancaran proses tank cleaning. Dalam hal ini dilihat dari hasil uji 

signifikan parameter individual (uji t) yang memiliki nilai thitung > ttabel (2,880 

> 2,020) dengan begitu nilai sig lebih kecil (0,006 < 0,05) Maka dari itu 

menyebabkan Ho ditolak, H1 diterima. 

2. Hipotesis kedua menyatakan skill crew deck tidak berpengaruh terhadap 

kelancaran tank cleaning. Dalam hal ini hasil uji signifikan (uji t) memiliki 

nilai thitung < ttabel (0,756 < 2,020) dengan hasil signifikan lebih besar (0,454 

> 0,05) Maka dari itu menyebabkan Ho diterima, H1 diditolak.  

3. Hipotesis ketiga menyatakan perawatan butterworth bersama-sama dengan 

skill crew deck mempengaruhi kelancaran tank cleaning. Dalam hal ini 

dibuktikan melalui hasil uji signifikan keseluruhan dari regresi sempel (uji 

F) memiliki nilai Fhitung > Ftabel (6,157 > 2,83) dengan hasil signifikan lebih 

kecil dari probabilitasnya (0,005 < 0,05). Maka dapat disimpulkan secara 

simultan perawatan butterworth Bersama-sama dengan skill crew deck 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kelancaran tank cleaning. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah ditulis yang berjudul pengaruh perawatan 

butterworth dan skill crew deck terhadap kelancara proses tank cleaning 

terdapat keterbatasan dalam melakukan penelitian ini 

1. Lingkup pengetahuan 

Dalam penelitian ini hanya membahas bidang pengetahuan crew terhadap 

butterwroth. 

2. Lingkup masalah  

Dalam lingkup masalah ini peneliti hanya membahas permasalahan 

terhambatnya proses tank cleaning dikarenakan terjadi kerusakan pada 

butterworth. 

3. Lingkup lokasi  

Dalam lingkup lokasi ini peneliti hanya membahas mengenai permasalahan 

di kapal tanker. 

C. Saran 

Dari uraian-uraian yang telah dipaparkan dalam penelitian ini ada beberapa 

saran yang akan di sampaikan oleh penulis sebagai berikut: 

1. Karena dalam perawatan butterworth memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap tank cleaning, oleh karena itu sebaiknya para mualim di atas kapal 

meningkatkan kesadaran tentang pentingnya merawat butterworth agara 

pelaksanaan tank cleaning berjalan dengan lancer dan mendapat hasil yang 

maksimal.  
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2. Skill crew tidak mempengaruhi lancarnya proses tank cleaning, dalam hal 

ini ada factor yang diduga selain skill crew yaitu jenis muatan, banyak 

Pelabuhan bongkar, cuaca dan ombak yang kurang mendukung, sehingga 

proses tank cleaning menjadi terhambat. Oleh karena itu sebaiknya perwira 

memiliki rencana pencegahan hal-hal tersebut sebelum melakukan tank 

cleaning.  

3. Karena perawata butterworth memeiliki pengaruh bersama-sama dengan 

skill crew deck terhadap kelancaran proses tank cleaning. Oleh karena itu 

perawatan butterworth lebih ditingkatkan lagi bersama-sama dengan skill 

crew deck agar proses tank cleaning berjalan dengan lancar dan mendapat 

hasil yang maksimal.  
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Lampiran 1 
lampiran 1 

Kuesioner 

PENGARUH PERAWATAN BUTTERWORT DAN SKILL CREW DECK 

TERHADAP KELANCARAN PROSES TANK CLEANING 

Saya Dhoifullah Al Thoriq Syah, dalam rangka penyelesaian skripsi yang berjudul 

"pengaruh perawatan butterworth dan skill crew deck dalam kelancaran proses tank 

cleaning, sehubungan dengan hal tersebut, saya berharap kesediaan dan partisipasi 

Bapak/Ibu/Saudara/i untuk meluangkan waktu sejenak untuk mengisi beberapa 

pertanyaan pada kuesioner berikut ini. atas perhatian dan kerja samanya, saya ucapkan 

terima kasih.  

Sesi Umum 

1. Email : 

2. Nama : 

3. Pendidikan : 

a. ANT I 

b. ANT II 

c. ANT III 

4. Jenis Kelamin : 

a. Laki-laki 

b. Perempuan 

5. Usia : 

a. 21-30 tahun 

b. 31-40 tahun 

c. 41-50 tahun 

d. 51-60 tahun 

6. Pengalaman Berlayar : 

a. 0-5 tahun 

b. 6-10 tahun 

c. 11-15 tahun 

d. Lebih dari 15 tahun 

7. Apakah anda memiliki pengalaman berlayar di atas kapal tanker ?  

a. Ya 

b. Tidak 
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kuesioner di bawah ini terdiri dari beberapa pernyataan. silakan saudara/i memilih 
jawaban sesuai dengan keadaan saudara/i 
ket : 
1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju 
3 = Setuju 
4 = Sangat Setuju 
Sesi pernyataan  

1. Perawatan Butterworth 

 

No pernyataan 1 2 3 4 

1 Tidak terdapat karat pada butterworth di kapal 

saya 

    

2 Spray gun pada butterworth di kapal saya 

tidak tersumbat 

    

3 Tekanan air pada butterworth di kapal saya 

dalam kondisi normal 

    

4 Perawatan butterworth di kapal saya di 

lakukan dengan baik 

    

 

2. Skill Crew Deck 

 

No pernyataan 1 2 3 4 

1 Saya memiliki pengetahuan yang memadai 

terkait perawatan butterworth 

    

2 Saya memiliki keterampilan yang memadai 

untuk melaksanakan perawatan butterworth 

    

3 Saya memiliki pengalaman melaksanakan 

perawatan butterworth di kapal  

    

4 Usia saya mempengaruhi pekerjaan saya 

dalam melaksanakan perawatan butterworth 

    

 

3. Kelancaran Tank Cleaning 

 

No pernyataan 1 2 3 4 

1 Proses pembersihan (cleaning) tangki di kapal 

saya berjalan dengan baik 

    

2 Proses pembilasan (flushing) di kapal saya 

berjalan dengan baik 

    

3 Proses pengeringan (drying) di kapal saya 

berjalan dengan baik 

    

4 Proses pengelapan (mopping) di kapal saya 

berjalan dengan baik 
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Lampiran 2 

Table Frequensi 

1. Frequensi rata-rata pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

2. Frequensi rata-rata usia 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Frequensi rata-rata pengalaman berlayar 

  

PENDIDIKAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ANT I 16 36.4 36.4 36.4 

ANT II 10 22.7 22.7 59.1 

ANT III 18 40.9 40.9 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

USIA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 21-30 25 56.8 56.8 56.8 

31-40 3 6.8 6.8 63.6 

41-50 3 6.8 6.8 70.5 

51-60 13 29.5 29.5 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

PENGALAMAN BERLAYAR 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0-5 25 56.8 56.8 56.8 

6-10 3 6.8 6.8 63.6 

<15 16 36.4 36.4 100.0 

Total 44 100.0 100.0  
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          Lampiran 3 

Hasil Uji Validitas 

 

1. Variabel Perawatan Butterworth (X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 

X1

.1 

Pearson Correlation 1 .550** .435** .387** 

Sig. (2-tailed)  .000 .003 .009 

N 44 44 44 44 

X1

.2 

Pearson Correlation .550** 1 .417** .329* 

Sig. (2-tailed) .000  .005 .029 

N 44 44 44 44 

X1

.3 

Pearson Correlation .435** .417** 1 .329* 

Sig. (2-tailed) .003 .005  .029 

N 44 44 44 44 

X1

.4 

Pearson Correlation .387** .329* .329* 1 

Sig. (2-tailed) .009 .029 .029  

N 44 44 44 44 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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2. Variabel skill crew deck (X2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Variabel kelancaran tank cleaning (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 

X2.

1 

Pearson Correlation 1 .673** .609** .328* 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .029 

N 44 44 44 44 

X2.

2 

Pearson Correlation .673** 1 .511** .336* 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .026 

N 44 44 44 44 

X2.

3 

Pearson Correlation .609** .511** 1 .366* 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .015 

N 44 44 44 44 

X2.

4 

Pearson Correlation .328* .336* .366* 1 

Sig. (2-tailed) .029 .026 .015  

N 44 44 44 44 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Correlations 

 Y.I Y.2 Y.3 Y.4 

Y.I Pearson Correlation 1 .629** .473** .501** 

Sig. (2-tailed)  .000 .001 .001 

N 44 44 44 44 

Y.2 Pearson Correlation .629** 1 .793** .772** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 44 44 44 44 

Y.3 Pearson Correlation .473** .793** 1 .802** 

Sig. (2-tailed) .001 .000  .000 

N 44 44 44 44 

Y.4 Pearson Correlation .501** .772** .802** 1 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000  

N 44 44 44 44 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 4 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

Variabel X1 

 

 

 

 

 

Variabel X2 

  

 

 

 

 

 

Variabel Y 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.704 4 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.758 4 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.889 4 
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                                                                Tabel r 
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Lampiran 6 

 

Tabel t 
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Lampiran 7 

Table f 
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Data Uji Coba Kuesioner 
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Data Pengisi Kuesioner 
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Ship Particular 
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Lampiran 11 

SOP Pembersihan Alat-Alat Tank Cleaning 
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Gambar Tanki  
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